
BELAJAR DARI KEUNGGULAN HIDUP ZAKHEUS
Lukas 19:1-9

Pendahuluan:
1. Pertama sekali harus membaca dan memahami isi konteks agar kita bisa mengambil

beberapa pelajaran dari keunggulan hidup Zakheus.
2. Seorang tokoh yang cukup terkenal dalam PB khususnya bagi anak anak sekolah

minggu.
3. Siapa Zakheus?

a. Kepala pemungut cukai - banyak bergaul dengan masyarakat luas.
b. Seorang yang kaya.
c. Tubuhnya pendek.

Tujuan Pelajaran:
1. Supaya anggota jemaat lebih mengenal tokoh dalam teks, yaitu tentang Zakheus.
2. Agar anggota jemaat dapat mengambil beberapa pelajaran yang baik dari keunggulan hidup

Zakheus serta mempraktekkannya dalam hidup sehari-hari.

Diskusi: Pelajaran dari Luk. 19:1-9.

I. Zakaheus Memiliki Tekad Yang Kuat, (ay. 3)
A. Yesus masuk kota Yerikho
B. Zakehus tahu bahwa Yesus sedang memasuki kota Yeriko.

1. Berusaha ingin melihat Yesus
2. Memanjat pohon agar bisa melihat Yesus

C. Tindakan yang patut dicontoh: Berusaha melihat Yesus
1. Tekad yang kuat.
2. Apakah kita memiliki tekad yang kuat dan komitmen total dalam melihat dan

mengenal Yesus?
Aplikasi:
1. Zakheus melewati rintangan dan halangan.
2. Orang Kristen juga harus melakukan hal yang sama. Pilp. 1:29; Ibr. 12:1

II. Memiliki Keramahan, (ay. 5-6).
A. Yesus ingin menumpang di rumah Zakheus.
B. Ia menerimanya dengan senang hati (sukacita).

Aplikasi: Eps. 4:32; 2 Tim.2:24
C. Zakheus membuka hatinya dan menerima Yesus. Why. 3:20.



III. Ia Menerima Kehadiran Yesus.
A. Menerima dengan senang hati meskipun orang lain tidak suka.
B. Zakheus mengutamakan Yesus

Aplikasi:
1. Allah hadir dalam kehidupan kita. Yoh. 1:14
2. Dunia membenci Yesus dan murid-muridNya. Yoh. 15:18-19
3. Rom. 8:31, 38-39.

IV. Ia Bertobat, (ay. 8-9).
A. Menyadari kesalahan & dosa yang ia lakukan.

(Dukacita ilahi - pertobatan, 2 Kor. 7:10)
B. 1 Yah. 1:8-10.
C. Keselamatan dalam rumah Zakheus.

Kesimpulan:
Belajar dari keunggulan hidup Zakheus, bahwa kita harus:

1. Tekad yang kuat dan komitmen total dalam mengenal Yesus.
2. Ramah terhadap semua orang.
3. Bersukacita dalam Yesus.
4. Bertobat.


